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ABSTRAK 

 

ANALISA PARAMETER KUALITATIF DAN KUANTITATIF DARI 

ANTOSIANIN FLAVONOID DAN FENOLIK PADA BUAH 

ANGGUR MERAH (Vitis vinifera L.) 

 

Teti Khalimatus Sa’diah 

1404015360 

 

Buah anggur merah (Vitis vinifera L.) berkhasiat menurunkan kolesterol, 

melancarkan buang air kecil, membantu fungsi ginjal, mencegah kanker, 

mencegah osteoporosis, melancarkan peredaran darah, melawan virus, dan 

infeksi. Senyawa yang diketahui berperan dalam buah anggur adalah golongan 

flavonoid, fenolik dan antosianin. Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui 

perbandingan metode ekstraksi maserasi dan ultrasonik terhadap penetapan kadar 

antosianin, fenolik dan flavonoid total pada buah anggur merah (Vitis vinifera L.). 

Penetapan kadar fenolik total dilakukan dengan metode Folin Ciocalteu secara 

spektrofotometri (panjang gelombang 770 nm) dengan pembanding asam galat. 

Penetapan kadar flavonoid total dilakukan penambahan AlCl3 (panjang 

gelombang 440 nm) dengan pembanding kuersetin dan penetapan kadar 

antosianin total dilakukan dengan metode perbedaan pH Differensial yaitu pH 1,0 

dan pH 4,5 (panjang gelombang 700 nm). Hasil penelitian menunjukkan kadar 

flavonoid total pada metode maserasi adalah 0,722 mgQE/g dan pada metode 

ultrasonik adalah 0,6316 mgQE/g.  Kadar fenolik total pada metode maerasi 

adalah 168,9755  mgGAE/g dan pada metode ultrasonik adalah 138,252 

mgGAE/g. Kadar antosianin total pada maserasi adalah 4,0666/100 g dan pada 

metode ultrasonik adalah 4,2301/100 g.  

 

Kata kunci: Buah anggur merah (Vitis vinifera L.), maserasi, ultrasonik, kadar 

flavonoid, kadar fenolik dan kadar antosianin .  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan alam dengan 

berbagai jenis tanaman yang dapat berkhasiat sebagai obat tradisional. Namun 

demikian masih banyak tanaman obat yang belum dibuktikan khasiatnya dan 

belum didukung data ilmiah yang lengkap, padahal banyak masyarakat yang 

memilih untuk menggunakan obat tradisional karena harga relatif murah, 

memiliki efek samping yang relatif rendah, mudah didapat dan mudah diracik, 

sehingga bahan yang digunakan harus ditingkatkan mutu dan kualitasnya sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. Obat tradisional yang akan digunakan sebagai 

alternatif dalam penetapan kadar flavonoid, fenolik dan antosianin total adalah 

buah anggur merah (Vitis vinifera L.) dari famili Vitaceae tanaman yang dapat 

tumbuh di daerah tropis. Jenis buah ini banyak tumbuh di Indonesia memiliki 

warna yang merah, rasa manis agak asam, dapat dimakan langsung atau dibuat 

olahan. 

Penelitian mengenai anggur yang telah dilakukan oleh Mikhael Gustandy 

et al., (2013) ditemukan kandungan fenolik total sebesar 150 gram pada buah 

anggur bali. Buah anggur (Vitis vinifera L.) ini memiliki kandungan kimia tanin, 

melatonin, riboflavin, flavonoid, resveratrol, quersetin, kalium, magnesium, 

kalsium, asam sitrat, vitamin A, B1, B6, C, E, dan K. Tanaman ini berkhasiat 

melancarkan buang air kecil dan membantu fungsi ginjal (Nisma 2011). Buah 

anggur merah  juga dikenal mempunyai kandungan vitamin C yang sangat baik  

(Herliani 2010). Grape atau buah anggur mengandung serat dan resveratrol yang 

merupakan salah satu sumber antioksidan, yaitu flavonoid. Flavonoid terdiri dari 

kuersetin, prosiadin, katekin dan antosianin (Prameswari dkk. 2014). Anggur 

mempunyai kandungan senyawa fenolik yang cukup tinggi dan mempunyai efek 

kardioprotektif (flavonoid) sebagai antioksidan yang sangat kuat. Dalam dunia 

tumbuhan, flavonoid tersebar luas pada divisi Angiospermae dalam bentuk 

berbagai jenis flavonoid, seperti flavon, flavonol, isoflavon, auron, falvanon atau 

kalkon. Dalam salah satu anggota divisi Angiospermae, adalah buah anggur. 
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Fungsi senyawa fenolik yang sudah diketahui adalah sebagai pembangun 

dinding sel, pigmen bunga dan enzim. Contoh enzim yang termasuk dalam 

senyawa fenolik antara lain asam indol-3-asetat oksidase, glukosa-6-fosfat 

dehidrogenase, dan beberapa enzim peroksidase (Hanani 2016). Senyawa fenolik 

pula memiliki sifat bakteriosid, antiemetik, antihelmintik, antiasmatik, analgetik, 

antiinflamasi, meningkatkan mortilitas usus, antimikroba, dan masih banyak lagi 

(Khumaira 2017). 

Flavonoid terdiri dari kuersetin, prosiadin, katekin, dan antosianin. Banyak 

flavonoid yang merupakan pigmen berwarna sehingga dapat berfungsi menarik 

serangga untuk memebantu proses penyerbukan, atau bagi binatang lain 

contohnya burung untuk membantu penyebaran biji. Flavonoid diketahui mampu 

berperan menangkap radikal bebas atau berfungsi sebagai antioksidan alami. 

Aktivitas antioksidan tersebut memungkinkan flavonoid untuk menangkap atau 

menetralkan radikal bebas terkait dengan gugus OH fenolik sehingga dapat 

memperbaiki keadaan jaringan yang rusak dengan kata lain proses inflamasi dapat 

terhambat. Flavonoid dilaporkan memiliki aktivitas antidiabetes yang mampu 

meregenerasi sel pada pulau Langerhans (Prameswari dkk. 2014). 

Antosianin merupakan pewarna yang paling penting dan paling tersebar 

luas dalam tumbuhan. Pigmen yang berwarna kuat dan larut dalam air ini adalah 

penyebab hampir semua warna merah jambu, merah marak, merah, merah 

senduduk, ungu, dan biru dalam daun bunga, daun dan buah pada tumbuhan tinggi 

(Harborne 1987). Antosianin ini tergolong dalam senyawa flavonoid dan 

bertanggung jawab terhadap timbulnya warna oranye, jingga, merah, ungu, dan 

biru pada beberapa daun, bunga dan buah. Antosianin berpotensi untuk 

menggantikan pewarna sintetik, khususnya pewarna merah seperti FD&C Red # 

40 dan FD&C Red # 3 yang sudah dilarang. Potensi antosianin sebagai pewarna 

makanan dikarenakan warnanya yang menarik, tersebar luas di alam, aman, dan 

sifatnya yang larut air sehingga mudah dicampurkan ke dalam sistem pangan yang 

’aqueous’ antosianin dalam sel tumbuhan terletak dalam vakuola (aquaeous 

solution), sehingga kemungkinan besar antosianin bersifat polar (Ninan dkk. 

2011). Struktur kimia antosianin cenderung kurang stabil dan mudah mengalami 

degradasi, stabilitas antosianin diantaranya dipengaruhi oleh pH dan temperatur. 
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Antosianin lebih stabil pada larutan asam dengan nilai pH yang rendah dibanding 

larutan basa dengan pH yang tinggi. Di samping itu, laju degradasi antosianin 

meningkat selama proses ekstraksi seiring dengan meningkatnya temperatur 

(Suzery dkk. 2010). 

Metode untuk memperoleh senyawa antosianin yang pernah dilakukan 

sebelumnya antara lain dengan supercritical fluid, ekstraksi air, ekstraksi pelarut 

organik dan lain-lain (Suzery dkk. 2010). Faktor yang menentukan penarikan 

senyawa dari simplisia adalah metode ekstraksi, temperatur, waktu ekstraksi, 

ukuran partikel dan jenis pelarut, metode ekstraksi yang berbeda akan 

menghasilkan kadar yang berbeda (Nasir 2009). Hingga saat ini,  suatu  penelitian  

yang mencoba membandingkan metode ekstraksi kadar antosianin, flavonoid, dan 

fenolik total dari buah anggur merah belum pernah dilaporkan. 

Sehingga saya melakukan penelitian dengan membandingkan metode 

ekstraksi dua cara yaitu maserasi dan ultrasonik. Maserasi dipilih untuk mewakili 

ekstraksi dengan cara sederhana dan ultrasonik dipilih untuk mewakili ekstraksi 

dengan cara modern. Sehingga dapat diketahui metode mana yang dapat 

menghasilkan kadar flavonoid, fenolik, dan antosianin total yang paling tinggi. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengujian penetapan kadar lebih lanjut 

mengenai analisa kualitatif dan kuantitatif dari antosianin, flavonoid, dan fenolik 

total pada buah anggur merah (Vitis vinivera L.) yang akan diekstraksi 

menggunakan pelarut etanol 70%. Etanol dipilih sebagai pelarut karena bersifat 

polar sehingga diharapkan senyawa-senyawa flavonoid dan fenolik yang bersifat 

polar dapat tersari ke dalam etanol. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan penelitian ini 

adalah berapa kadar fenolik, flavonoid, dan antosianin total pada buah anggur 

merah (Vitis vinifera L.) yang diekstraksi dengan cara maserasi dan ultrasonik. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar fenolik, flavonoid, dan 

antosianin total pada buah anggur merah (Vitis vinifera L.) yang diekstraksi 

dengan cara maserasi dan ultrasonik. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi  

mengenai pengaruh perbedaan metode untuk menghasilkan kadar fenolik, 

flavonoid dan antosianin total yang optimal dari tanaman buah anggur merah 

(Vitis vinifera L.). 
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